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ABSTRAK

Setsuzokushi merupakan salah satu kelas kata dalam bahasa Jepang. Setsuzokushi
berfungsi sebagai kata sambung yang menghubungkan frase dengan frase atau kalimat
dengan kalimat. Di dalam setsuzokushi terdapat bebagai jenis dan kegunaan, contohnya
Tenka no setsuzokushi. Tenka no setsuzokushi, yaitu setsuzokushi yang dipakai pada saat
mengembangkan atau menggabungkan sesuatu yang ada pada bagian berikutnya dengan
sesuatu yang ada pada bagian sebelumnya. Terdapat banyak kata yang temasuk ke dalam
jenis setsuzokushi ini, sehingga banyak kata yang jika diterjemahkan kedalam bahasa
Indonesia makna atau artinya sama, seperti misalnya shikamo, sonoue dan soreni yang
sama-sama memiliki arti “selain itu, dan lagi, lagi pula”. Hal ini dalam bahasa Jepangnya
disebut ruigigo. Oleh karena itu penulis mencoba untuk memahami arti, fungsi dan
kegunaan dari ketiga kata tersebut. Penulis akan mencoba memaparkannya dengan
metode deskriptif. Setelah penulis melakukan penelitian dengan cara mengumpulkan data
yang berkaitan dengan ketiga kata tersebut, kemudian data tersebut dianalisis dengan cara
dibandingkan dengan teori yang penulis pilih yang sesuai dengan tema atau rumusan
masalah yang penulis tetapkan sebelumnya. Setelah penulis melakukan Analisa, maka
didapat kesimpulan bahwa ketiga kata dalam setsuzokushi tersebut memiliki fungsi yang
hampir sama, dan dalam penggunaannya setsuzokushi tersebut ada yang dapat saling
menggantikan, tetapi ada juga yang tidak dapat saling mengantikan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa data shikamo ada 12 data, yang dapat digantikan oleh sonoue ada 12
data, dapat digantikan oleh soreni 10 data, sedangkan yang tidak dapat digantikan oleh
soreni ada 2 data. dan jumlah data sonoue ada 12 data, yang dapat digantikan oleh
shikamo ada 12 data dan yang dapat digantikan oleh soreni ada 12 data. kemudian pada
data soreni ada 12 data, yang dapat digantikan oleh shikamo ada 10 data sedangkan yang
tidak dapat digantikan oleh shikamo ada 2 data, dan yang dapat digantikan oleh sonoue
ada 9 data, sedangkan yang tidak dapat digantikan oleh sonoue ada 3 data.
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